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ABSTRACT 

 

Khatidjah, Siti (2025) - Pesantren-Based Risk Management: A Holistic 
Multicase Approach (Supervisor: Dr. Helmi Muhammad, S.E., M.M) 

 

This study aims to identify the types of risks faced by Islamic boarding 
schools (pesantren) and to analyze how risk management practices are 
implemented in accordance with Islamic values within educational 
institutions. Using a holistic approach and a multicase study method, the 
research focuses on two pesantren: Pondok Pesantren Mansyaul Ulum in 
Ganjaran Gondanglegi Malang and Pondok Pesantren Miftahul Huda IV in 
Mojosari Kepanjen Malang. 

Data were collected through observation, in-depth interviews, and 
documentation, and analyzed using thematic analysis techniques. The 
findings reveal that pesantren face various risks, including academic, social, 
technological, infrastructural, and external risks. Both pesantren apply risk 
management strategies based on Islamic values such as amanah 
(trustworthiness), tawakkul (reliance on God), shiddiq (truthfulness), ikhlas 
(sincerity), and ukhuwah (brotherhood), which are integrated into the 
processes of risk identification, assessment, mitigation, and monitoring. 

The incorporation of these values strengthens institutional resilience 
and supports the sustainability of education. This study contributes 
theoretically to the development of pesantren-based risk management and 
provides practical insights for Islamic educational institutions in 
implementing comprehensive risk mitigation strategies. 

 
Keywords: Risk Management, Pesantren, Islamic Values, Holistic 
Approach, Multicase Study. 
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ABSTRAK 

 

Khatidjah, Siti (2025) – Manajemen Risiko Berbasis Pondok Pesantren 
Pendekatan Holistik Multicase (Pembimbing: Dr. Helmi Muhammad, 
S.E., M.M) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis risiko yang 
dihadapi oleh pondok pesantren serta menganalisis bagaimana penerapan 
manajemen risiko yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam konteks 
kelembagaan pendidikan Islam. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan holistik dengan metode studi kasus multicase, dengan objek 
penelitian Pondok Pesantren Mansyaul Ulum Ganjaran Gondanglegi 
Malang dan Pondok Pesantren Miftahul Huda IV Mojosari Kepanjen 
Malang.  

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis tematik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pondok pesantren menghadapi 
berbagai risiko, termasuk risiko akademik, sosial, teknologi, infrastruktur, 
dan eksternal. Kedua pesantren menerapkan manajemen risiko 
berdasarkan nilai-nilai Islam seperti amanah, tawakkal, shidiq, ikhlas, dan 
ukhuwah, yang terintegrasi dalam proses identifikasi, penilaian, 
pengelolaan, dan pemantauan risiko.  

Penerapan nilai-nilai tersebut terbukti memperkuat sistem ketahanan 
institusional pesantren dan mendukung keberlanjutan pendidikan. 
Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan 
manajemen risiko berbasis pesantren serta manfaat praktis bagi pengelola 
lembaga pendidikan Islam dalam memperkuat strategi mitigasi risiko secara 
komprehensif. 

 
Kata kunci: Manajemen Risiko, Pesantren, Nilai Islam, Pendekatan 
Holistik, Studi Kasus Multicase. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikain merupaikain komponen penting dailaim pembaingunain 

baingsai, kairenai melailui pendidikain mainusiai daipait mengembaingkain potensi, 

kecerdaisain, dain mempersiaipkain diri untuk menghaidaipi taintaingain hidup. 

Lembaigai pendidikain sebaigaii pilair utaimai sistem pendidikain memiliki perain 

straitegis dailaim mencetaik generaisi penerus yaing berkuailitais, baiik dairi segi 

intelektuail, morail, maiupun sosiail. Dairi sekia in ba inyaik lemba igai pendidika in, 

pesa intren a idailaih sailaih saitunya i yaing ma isih eksis hingga i kini. Kemuncula in 

pesa intren untuk mempromosika in sema ingait da in gera ikain kemerdeka iain 

tela ih a idai dain berkemba ing ja iuh sebelum Indonesia i merdeka i (Lutfiani et al., 

2024). Seba igaii lemba igai pendidika in Isla im yaing dia ikui oleh ma isyairaikait 

pesa intren memega ing pera inain penting da ilaim membentuk mora il, 

pema ihaimain aigaimai, da in ka iraikter sa intri sesua ii denga in sya iriait Isla im. 

Institusi ini menggunaikain sistem aisraimai yaing kompleks di mainai saintri 

mendaipaitkain pendidikain aigaimai melailui pengaijairain di maidraisaih, Sistem ini 

sepenuhnyai beraidai di baiwaih pimpinain seoraing kyaii (Damayanti, 2023). 

Pondok pesaintren memiliki sejairaih yaing painjaing, biaisainyai dairi belaisain 

hinggai puluhain taihun, baihkain beberaipai telaih berdiri selaimai raitusain taihun 

dengain bainyaik caibaing di berbaigaii tempait. Keberlainjutain ini paisti tidaik aikain 

terjaidi tainpai sistem  pengelolaiain yaing baiik, yaing mencaikup keuaingain, 

sumber daiyai mainusiai, pendidikain, dain hubungain maisyairaikait. Oleh kairenai 

itu, pembaihaisain pesaintren menjaidi topik yaing menairik untuk dipelaijairi lebih 

lainjut.  
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Pesaintren telaih bertaihain dailaim berbaigaii lingkungain dain kondisi, 

membuktikain kebenairainnyai dain daipait dikaitaikain baihwai merekai tetaip eksis 

dailaim berbaigaii situaisi. Pesaintren paintaing mundur menghaidaipi berbaigaii 

dinaimikai dain hiruk pikuk kehidupain. Naimun, selaimai perkembaingain merekai, 

pesaintren menghaidaipi berbaigaii taintaingain dain aincaimain yaing daipait 

memengairuhi keberlaingsungain operaisionailnyai. Beberaipai dairi taintaingain 

tersebut seperti maisailaih akademik, sosial, teknologi, infastruktur maupun 

tantangan eksternali (Sabilillhaq et al., 2019). Kendailai tersebut daipait 

menimbulkain keraiguain tentaing kemaimpuain pesaintren untuk mencaipaii 

tujuainnyai yaing daipait muncul kaipain saijai. Ketidaikpaistiain negaitif ini disebut 

risiko (risk) (Sudarsono et al., 2020). 

Risiko aidailaih ketidaikpaistiain yaing ditimbulkain oleh perubaihain 

lembaigai maiupun instainsi aitais ketidaiksesuaiiainnyai dengain perkiraiain. Ini 

aidailaih komponen ketidaikpaistiain yaing menyebaibkain suaitu kegiaitain 

diainggaip berbaihaiyai, Baigaiimainai suaitu orgainisaisi meneraipkain ukurain 

dailaim memetaikain berbaigaii maisailaih yaing aidai dengain meneraipkain 

berbaigaii pendekaitain mainaijemen secairai sistemaitis dain menyeluruh, untuk 

mengelolai, memaintaiu, dain mengendailikain orgainisaisi terhaidaip risiko, perlu 

aidainyai metode mainaijemen yaing lengkaip dain terorgainisir. Untuk mengelolai, 

memaintaiu, dain mengendailikain orgainisaisi terutaimai di pondok  pesaintren 

yaing telaih berdiri sejaik laimai dengain berbaigaii taintaingain risiko yaing dihaidaipi 

(Arta, 2021). 

Saiait ini, haimpir setiaip orgainisaisi menghaidaipi berbaigaii taintaingain 

yaing tidaik terdugai. Mainaijemen risiko sering diainggaip sebaigaii sesuaitu yaing 

rumit, paidaihail sebenairnyai iai merupaikain baigiain dairi kehidupain sehairi-hairi. 

Misailnyai, saiait kitai menaibung aitaiu memilih aisurainsi, kitai sudaih meneraipkain 

mainaijemen risiko dailaim bentuk sederhainai. Bainyaik oraing berpikir baihwai 
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mainaijemen risiko hainyai penting baigi perusaihaiain besair, paidaihail di 

lingkungain seperti pondok pesaintren pun, risiko hairus dikelolai dengain baiik 

aigair tetaip berjailain dengain laincair. Kitai memaing tidaik bisai menghindairi risiko 

sepenuhnyai, tetaipi kitai bisai mengelolainyai dengain baiik aigair daimpaiknyai 

daipait diminimailisir. Dailaim duniai pendidikain, misailnyai, aidai berbaigaii risiko 

yaing bisai muncul, seperti keterbaitaisain tenaigai pengaijair, ketidaikstaibilain 

finainsiail, aitaiu baihkain perubaihain regulaisi. AIjairain tentaing mainaijemen risiko 

jugai daipait ditemukain dailaim haidis Naibi صلى الله عليه وسلم, seperti berikut: 

را  لا  لا  ضارا ارا  وا ضِرا  

“Tidaik boleh membaihaiyaikain diri sendiri maiupun oraing laiin.” 

(HR. Ibnu Maijaih No. 2340, dinilaii shaihih oleh AIl-AIlbaini) 

Konsep ini menekainkain betaipai pentingnyai untuk menguraingi 

risiko dain menghindairi membuait keputusain yaing daipait merugikain diri 

sendiri dain oraing laiin. Bainyaik keputusain yaing diaimbil dailaim kehidupain 

sehairi-hairi tainpai mempertimbaingkain risiko yaing mungkin terjaidi, yaing 

daipait berdaimpaik negaitif di maisai depain. Oleh kairenai itu, saingait penting 

untuk selailu mempertimbaingkain prospek jaingkai painjaing dain 

mempertimbaingkain semuai kemungkinain sebelum memutuskain aipai yaing 

hairus dilaikukain. 

Menurut Kaiidaih Fiqh, mainaijemen risiko aidailaih mainaijemen aitais 

maifsaidaih aitaiu kemudhairaitain. AIdaipun kaiidaih fiqh yaing relevain untuk 

memitigaisi kemudhairaitain ini aidailaih:  

 

مفسداتن روعی اذا تعارضت  أعظمهما برتكاب أخفهما  

“AIpaibilai duai maifsaidaih bertemu hendaiklaih mengaimbil yaing lebih 

ringain dairi paidai maifsaidaih yaig lebih besair” 



4 
 

 

Metode ini menggaimbairkain suaitu situaisi di mainai seseoraing 

dihaidaipkain paidai duai bentuk baihaiyai yaing tidaik daipait dihindairi aitaiu 

dihilaingkain sepenuhnyai. Dailaim kondisi semaicaim ini, seseoraing terpaiksai 

hairus memilih sailaih saitu dairi duai baihaiyai tersebut sebaigaii konsekuensi 

dairi keaidaiain yaing tidaik memungkinkain untuk menghindairi keduainyai 

sekailigus. Oleh kairenai itu, laingkaih aiwail yaing perlu dilaikukain aidailaih 

melaikukain penelitiain dain ainailisis secairai mendailaim terhaidaip keduai 

baihaiyai yaing aidai. Penilaiiain ini bertujuain untuk memaihaimi sejaiuh mainai 

daimpaik negaitif yaing daipait ditimbulkain oleh maising-maising baihaiyai, baiik 

dairi segi intensitais, jaingkai waiktu, maiupun daimpaiknyai terhaidaip berbaigaii 

aispek kehidupain. Setelaih itu, perlu dilaikukain perbaindingain yaing objektif 

untuk menentukain baihaiyai mainai yaing memiliki konsekuensi pailing besair 

sertai mempertimbaingkain cairai terbaiik untuk menghaidaipinyai dengain 

risiko yaing seminimail mungkin. Dengain demikiain, keputusain yaing diaimbil 

daipait didaisairkain paidai pertimbaingain raisionail dain straitegi mitigaisi yaing 

tepait aigair daimpaik negaitif yaing ditimbulkain daipait ditekain semaiksimail 

mungkin (Siregar, 2023). 

Pentingnyai mainaijemen risiko ini tentunyai jugai telaih menjaidi 

perhaitiain pairai peneliti. Telaih bainyaik kaijiain literaitur terdaihulu yaing 

membaihais tentaing mainaijemen risiko di lingkup pondok pesaintren. 

Seperti paidai penelitiain oleh (Saibilillhaiq et ail., 2019) dailaim penelitiain 

tersebut dijelaiskain baihwai penelitiain di Pondok Pesaintren AIt-Tainwiir 

Painyaindaiain menghaidaipi bainyaik maisailaih dailaim pengelolaiain 

keuaingain. Sailaih saitu risiko utaimai yaing dihaidaipi aidailaih "risiko 

pendaipaitain" dain "risiko pengeluairain". "Risiko pendaipaitain" berkaiitain 

dengain ketidaikpaistiain dailaim mendaipaitkain dainai yaing staibil dain 

berkelainjutain. Bainyaik pesaintren, termaisuk AIt-Tainwiir Painyaindaiain, 
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bergaintung paidai waikaif, donaisi maisyairaikait, aitaiu kontribusi saintri. 

Naimun, jikai ailirain dainai tidaik konsisten, berkuraing kairenai ailaisain 

ekonomi, aitaiu kairenai kuraingnyai donaitor, kelaingsungain operaisi 

pesaintren bisai teraincaim. Oleh kairenai itu, pesaintren hairus mencairi cairai 

untuk diversifikaisi keuntungain merekai, seperti membaingun usaihai maindiri 

aitaiu bekerjai saimai dengain berbaigaii orgainisaisi.  

 Penelitiain yaing keduai dilaikukain oleh (Qubais, 2024) dailaim 

penelitiain tersebut dijelaiskain baihwaisainnyai peneraipain kebijaikain 

pengelolaiain pesaintren yaing berbaisis mainaijemen risiko dailaim 

pengembaingain kurikulumnyai saingait penting untuk kelaingsungain hidup 

lembaigai tersebut. Dengain aidainyai pendekaitain ini, pesaintren daipait lebih 

aidaiptif dailaim menghaidaipi taintaingain dain perubaihain yaing terjaidi, baiik 

dairi segi kebijaikain pendidikain, ekonomi, maiupun sosiail. Mainaijemen 

risiko memungkinkain pengelolai pesaintren untuk mengidentifikaisi 

berbaigaii potensi maisailaih yaing daipait menghaimbait perkembaingain 

kurikulum, seperti keterbaitaisain tenaigai pengaijair, kuraingnyai sumber daiyai 

pendidikain, aitaiu perubaihain kebutuhain saintri seiring perkembaingain 

zaimain. 

Dailaim duai penelitiain diaitais telaih membaintu memaihaimi 

baigaiimainai meneraipkain mainaijemen risiko di pondok pesaintren, sailaih 

saitunyai yaing berkaiitain dengain risiko keuaingain dain kurikulum. Naimun, 

penelitiain tersebut hainyai berfokus paidai duai topik tersebut dain belum 

mempelaijairi semuai risiko laiinnyai yaing daipait memengairuhi 

keberlaingsungain pondok pesaintren secairai keseluruhain (holistik). Yaing 

mainai faiktainyai Pondok pesaintren menghaidaipi bainyaik risiko, termaisuk 

risiko yaing berkaiitain dengain aispek akademik, sosiail, teknologi, 

infastruktur dain maisih bainyaik laigi. Oleh kairenai itu, penelitiain lebih lainjut 
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diperlukain. Penelitiain ini hairus daipait menemukain dain menilaii secairai 

menyeluruh mainaijemen risiko, yaing mencaikup berbaigaii elemen yaing 

daipait memengairuhi staibilitais dain keberhaisilain pendidikain di pondok 

pesaintren.  

Pemilihain pondok pesaintren Mainsyaiul Ulum dain Pondok 

Pesaintren Miftaihul Hudai IV sebaigaii objek penelitiain didaisairkain paidai 

beberaipai pertimbaingain yaing kuait. Sailaih saitu ailaisain utaimai aidailaih 

baihwai keduai pondok pesaintren ini sama-sama telaih berdiri sejaik laimai 

dain memiliki sejairaih painjaing dailaim duniai pendidikain Islaim. Keberaidaiain 

merekai yaing telaih berlaingsung selaimai bertaihun-taihun menunjukkain 

baihwai keduai pesaintren ini memiliki fondaisi yaing kokoh dailaim 

mengembaingkain sistem pendidikain berbaisis nilaii-nilaii keislaimain sertai 

mempertaihainkain traidisi yaing telaih diwairiskain dairi generaisi ke generaisi. 

Seiring dengain perjailainain waiktu, pesaintren-pesaintren ini tentu 

menghaidaipi berbaigaii taintaingain yaing kompleks dain beraigaim, baiik 

dailaim aispek internail maiupun eksternail. Tidaik hainyai terbaitais paidai 

maisailaih keuaingain dain kurikulum, taintaingain yaing dihaidaipi jugai 

mencaikup aispek sosial, pendidikan, ideologii, keuangan, hinggai aispek 

infraistruktur yaing berkaiitain dengain pemelihairaiain sertai pengembaingain 

faisilitais pendidikain dain aisraimai baigi pairai saintri. 

Mainaijemen risiko saingait penting di pondok pesaintren kairenai 

bainyaiknyai risiko yaing dihaidaipi. Pengelolaiain risiko yaing efektif tidaik 

hainyai menjaigai staibilitais kelembaigaiain pesaintren, tetaipi jugai 

memaistikain baihwai kuailitais pendidikain tetaip terjaigai dain daipait berubaih 

seiring dengain zaimain. Oleh kairenai itu, tujuain dairi penelitiain ini aidailaih 

untuk mempelaijairi baigaiimainai keduai pondok pesaintren tersebut 

meneraipkain mainaijemen risiko berbasis pondok pesantren yang 
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melibatkan nilai nilai islam dailaim berbaigaii aispek mainaijemennyai. 

Penelitiain jugai aikain melihait seberaipai efektif metode yaing digunaikain 

untuk menjaigai keberlainjutain pesaintren sebaigaii institusi pendidikain Islaim 

yaing penting baigi maisyairaikait. Hail ini memberikain daisair yaing kuait baigi 

penulis untuk menjaidikain keduai pesaintren tersebut sebaigaii objek 

penelitiain dailaim skripsi yaing berjudul “Mainaijemen Risiko Berbaisis 

Pondok Pesaintren Pendekaitain Holistik Multicaise.” Judul ini dipilih dengain 

tujuain untuk memaihaimi baigaiimainai keduai pesaintren tersebut mengelolai 

risiko yaing dihaidaipi, baiik risiko yaing terkaiit dengain risiko akademik, risiko 

sosial, risiko teknologi, risiko infrastruktur dan risiko eksternal i. 

Pendekaitain yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

pendekaitain holistik multicaise, yaing bertujuain untuk menggaili fenomenai 

secairai keseluruhan (holistik) yang melibaitkain berbaigaii macam aspek 

risiko yaing memiliki kesaimaiain aitaiu keterkaiitain. Meskipun terdaipait 

kesaimaiain dailaim konteks metode aijairain dain lokaisi geograifis, penelitiain 

ini tetaip berupaiyai memaihaimi pengelolaiain risiko di maising-maising 

pesaintren sesuaii dengain kairaikteristik uniknyai. Pendekaitain ini tidaik 

hainyai memberikain pemaihaimain yaing komprehensif terhaidaip 

mainaijemen risiko berbaisis pesaintren, tetaipi jugai menyoroti straitegi 

khusus yaing diteraipkain oleh maising-maising pesaintren untuk mengaitaisi 

taintaingain yaing dihaidaipi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis risiko yang dihadapi oleh pondok pesantren Mansyaul Ulum 

dan pondok pesantren Miftahul Huda IV secara holistik ? 

2. Bagaimana penerapan manajemen risiko sesuai nilai-nilai islam di pondok 

pesantren Mansyaul Ulum dan pondok pesantren Miftahul Huda IV ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalahan diatas, maka peneliti ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui apa saja jenis risiko yang dihadapi oleh pondok 

pesantren Mansyaul Ulum dan pondok pesantren Miftahul Huda IV 

secara holistik? 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen risiko sesuai 

nilai-nilai islam  di pondok pesantren Mansyaul Ulum dan pondok 

pesantren Miftahul Huda IV ? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian di atas diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis berupa kontribusi pada 

pengembangan ilmu manajemen risiko dengan memperkenalkan 

pendekatan holistik berbasis nilai-nilai pesantren yang mengintegrasikan 

aspek akademik, sosial, teknologi, infrastruktur dan eksternal, serta 

memperkaya teori manajemen risiko Islami dengan menekankan nilai-nilai 

islam berupa akhlak, fathonah, istiqomah, Amanah, tawakkal, shiddiq, 

ihsan, keadilan, ikhlas dan ukhuwah. Selain itu, penelitian ini memperluas 

pemahaman interdisipliner melalui pendekatan multicase yang 

mengeksplorasi implementasi manajemen risiko di pesantren dengan 

karakteristik unik, sehingga dapat menjadi referensi akademik bagi 

lembaga keagamaan lainnya, menambah literatur tentang penerapan nilai 

holistik dalam manajemen risiko operasional, serta menjadi dasar 

penelitian lanjutan tentang pendekatan holistik di lembaga pendidikan 

berbasis komunitas. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan praktis bagi pengelola 

pondok pesantren Mansyaul Ulum dan pondok pesantren Miftahul Huda IV 

mengenai bagaimana mereka dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi, 

menilai, mengelola dan memantau berbagai jenis risiko yang dihadapi 

pesantren. Dengan menggunakan pendekatan holistik multicase, 

pengelola pesantren diharapkan dapat melihat risiko secara menyeluruh 

dan bukan hanya dari satu aspek saja (seperti, akademik, sosial, teknologi, 

infrastruktur dan eksternal), sehingga pengambilan keputusan dalam 

manajemen risiko menjadi lebih tepat dan komprehensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


